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Abstrak—Pemanfaatan teknologi yang ada pada perusahaan
sangatlah penting agar strategi bisnis dengan strategi IT dapat
diseleraskan, dengan cara menerapkan Enterprise Architecture
berdasarkan pendekatan The Open Group Architecture
Framework (TOGAF) Architecture Development Method (ADM).
Pada PT. XYZ, belum memiliki sebuah Arsitektur Sistem
Informasi sehingga dapat memicu proses bisnis yang berjalan
lambat. Dengan menerapkan Enterprise Architecture (EA)
berdasarkan pendekatan The Open Group Architecture
Framework (TOGAF) Architecture Development Method (ADM)
perusahaan dapat menyelaraskan strategi bisnis dan strategi IT
yang sesuai untuk kebutuhan dari perusahaan tersebut serta
menghasilkan sebuah usulan atau rekomendasi kebutuhan dari
perusahaan. Data atau informasi pada penelitian ini didapatkan
melalui hasil wawancara dengan beberapa narasumber internal
perusahaan dengan validasi data menggunakan uji kredibilitas.
Hasil penelitian ini merupakan analisis perencanaan dan usulan
dari Enterprise Architecture (EA) dengan menggunakan
Preliminary Phase dan 3 (tiga) fase pada The Open Group
Architecture Framework (TOGAF) Architecture Development
Method (ADM) v9.2 yakni Phase A: Architecture Vision, Phase
B: Business Architecture, dan Phase C: Information System
Architecture.

Kata Kunci—Enterprise Architecture (EA), The Open Group
Architecture Framework (TOGAF) Architecture Development
Method (ADM) v9.2, Architecture Vision, Business Architecture,
Information System Architecture.

I. PENDAHULUAN

esatnya perkembangan teknologi saat ini sangatlah

berpengaruh pada setiap kegiatan termasuk pada proses
bisnis perusahaan. Teknologi dapat menunjang berbagai
macam kegiatan, salah satunya pada bidang bisnis
perusahaan. Pemanfaatan teknologi memiliki tujuan yang
sangat penting yakni untuk mendapatkan efektivitas dan
efisiensi dalam proses bisnis, yang mana hal tersebut akan
berpengaruh pada pencapaian visi, misi, fungsi, tugas,
maupun strategi bisnis pada perusahaan. Belum adanya
arsitektur sistem informasi pada PT. XYZ mengakibatkan
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proses bisnis perusahaan kurang efisien. Dengan adanya
permasalahan  tersebut  peneliti  berinisiatif ~ untuk
merencanakan penerapan enterprise architecture (EA) yang
berfokus pada arsitektur sistem informasi untuk dapat
menyelaraskan strategi bisnis dengan strategi IT, selain itu
dapat dijadikan sebagai investasi IT bagi PT. XYZ [1]. Pada
penelitian ini, perencanaan arsitektur sistem informasi
dilakukan menggunakan pendekatan metode The Open
Group Architecture Framework (TOGAF) Architecture
Development Method (ADM) yang merupakan suatu
kerangka kerja dan metode yang dapat digunakan oleh
perusahaan dalam merencanakan, merancansg, mengatur,
dan melaksanakan Kkinerja atau proses bisnis perusahaan,
selain itu dapat memberikan gambaran pada peneliti terkait
langkah-langkah dalam membangun atau merencanakan
sebuah arsitektur sistem informasi [2]. Sehingga peneliti
mengangkat judul “Perencanaan Arsitektur Sistem Informasi
pada PT. XYZ dengan Menggunakan Pendekatan TOGAF
ADM?”, dengan keluaran berupa perencanaan pada Phase A:
Architecture Vision yang didalamnya terdapat visi, misi,
strategi, value chain, business model canvas, dan
organization decomposition, Phase B: Business Architecture
yang didalamnya terdapat activity catalog dan business
function matrix, serta pada Phase C: Information System
Architecture yang didalamnya terdapat data architecture dan
application architecture. Penggunaan pendekatan TOGAF
ADM dipilih karena memiliki keluaran atau langkah yang
dapat disesuaikan dengan kebutuhan PT. XYZ, selain itu
terdapat penelitian sebelumnya yang sejenis dengan
menggunakan TOGAF ADM dalam menyelaraskan strategi
bisnis dan dapat mengintegrasikan seluruh sistem serta
pemangku kepentingan yang dapat menunjang kegiatan
bisnis secara optimal [3].

Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Enterprise Architecture

Enterprise Architecture (EA) atau Arsitektur Perusahaan
merupakan

manajemen  dalam  perusahaan

yang
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memanfaatkan teknologi informasi atau sistem informasi
dimana hal tersebut bertujuan untuk memaksimalkan
investasi terhadap teknologi perusahaan, mendukung
kebutuhan dan teknologi pada perusahaan dalam mencapai
visi, misi, maupun strategi bisnis yang direncanakan, selain
itu EA mendokumentasikan dengan baik antara analisis,
perencanaan, desain, dan implementasi perusahaan untuk
keberhasilan pengembangan dan pelaksanaan strateginya dan
dapat mengurangi redundansi, kompleksitas informasi dan
risiko bisnis yang terkait investasi Tl sehingga menghasilkan
strategi bisnis dan strategi T1 yang efektif dan terkendali [4].

B. TOGAF ADM versi 9.2

TOGAF ADM versi 9.2 terdapat 8 (delapan) fase TOGAF
ADM vyakni Preliminary Phase, Phase A: Architecture
Vision, Phase B: Business Architecture, Phase C:
Information System Architecture, Phase D: Technology
Architecture, Phase E: Opportunities and Solutions, Phase F:
Migration Planning, Phase G: Implementation Governance,
dan Phase H: Architecture Change Management. TOGAF
ADM versi 9.2 dapat dilihat pada Gambar 1.

A.
Architecture
Vision

B.

Business
Architecture

C.
Information
Systems
Architectures

Requirements
Management

© The Open Group

Gambar. 1. TOGAF ADM versi 9.2

The Open Group Architecture Framework (TOGAF)
merupakan salah satu metode dan tools dalam membangun
sebuah Enterprise Architecture. Architecture Development
Method (ADM) versi 9.2 merupakan inti elemen dari
TOGAF, ADM ini memberikan gambaran secara rinci berupa
langkah-langkah atau fitur-fitur yang dapat memungkinkan
perusahaan dalam mendefinisikan kebutuhan bisnisnya yang
membantu untuk memenuhi kebutuhan dalam proses
perancangan maupun pengembangan pada Enterprise
Architecture (The Open Group, 2009) [5].
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1) Preliminary Phase
Tahap Preliminary Phase merupakan tahap penjelasan
terkait persiapan dan penentuan ruang lingkup dari

Enterprise Architecture (EA) yang akan dibangun,

termasuk pendefinisian komitmen dan kerangka kerja

dalam pembangunan maupun pengembangan Enterprise

Architecture (EA) [6].

2) Phase A: Architecture Vision

Tahap Phase A: Architecture Vision merupakan tahap
pertama dari metode TOGAF ADM vyang diterapkan
pada penelitian ini. Pada tahap Architecture Vision ini
menjelaskan tentang value perusahaan, dan pada tahap
ini juga akan dilakukan sebuah penyelarasan visi, misi,
dan strategi perusahaan. Keluaran yang dihasilkan pada
tahap ini berupa Visi Misi, Strategi yang didefinisikan
dengan Balanced Scorecard, Value Chain, Business

Model Canvas, dan Organization Decomposition [7].

Berikut penjabaran dari keluaran tersebut:

a) Balance Scorecard merupakan sebuah tools yang
dapat digunakan untuk mengukur kinerja dengan
mendefinisikan strategi-strategi perusahaan
berdasarkan financial, customer, internal business
process, serta learning & growth [8].

b) Value Chain Diagram merupakan suatu kerangka
atau diagram yang dibuat untuk mengidentifikasi
area bhisnis pada perusahaan yang berisikan
pengelompokkan berupa kegiatan bisnis utama dan
pendukung. Kegiatan bisnis utama merupakan
kegiatan yang memiliki value atau kegiatan yang
penting dalam menjalankan bisnis perusahaan, dan
kegiatan bisnis pendukung merupakan kegiatan
yang memberikan Kkegiatan yang mendukung
tercapainya kegiatan utama sehingga dapat
mencapai tujuan bisnisnya [9].

c) Business Model Canvas merupakan salah satu
strategi manajemen yang menjabarkan konsep
sebuah bisnis yang disusun dan disajikan dalam
bentuk visual sehingga mempermudah melihat
gambaran konsep bisnis dan juga realisasinya [10].

d) Organization Decomposition merupakan sebuah
gambaran definisi aktor hubungan antara aktor dan
perannya masing-masing dalam bentuk pohon
organisasi atau struktur organisasi [11].

3) Phase B: Business Architecture

Tahap Phase B: Business Architecture merupakan
tahap kedua dari metode TOGAF ADM yang diterapkan
pada penelitian ini. Pada tahap Business Architecture ini
menjelaskan hal-hal terkait proses bisnis pada
perusahaan. Business Architecture berguna dalam
memberikan pemahaman terkait organisasi / perusahaan
agar dapat menyelaraskan tujuan strategis [12] serta
mempermudah pemangku kepentingan dalan mengambil
keputusan bisnisnya dengan strategi-strategi baru.

Keluaran yang dihasilkan pada tahap ini berupa

penjelasan terkait Activity Catalog and Role/Business

Function Matrix. Berikut penjabaran dari keluaran

tersebut:

a) Activity Catalog merupakan salah satu diagram yang
menggambarkan suatu proses bisnis atau aktivitas
bisnis perusahaan dimana pada activity catalog
dapat berupa diagram, use case, maupun tabel
dengan  mendeskripsikan  beberapa  program
perusahaan beserta proses bisnis yang ada [13].
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b) Role/Business  Function  Matrix — merupakan
pendokumentasian dari fungsi dengan aktivitas
bisnis yang ada di perusahaaan [14] yang
digambarkan melalui matriks RACI. Matriks RACI
merupakan sebuah tools yang dapat dimanfaatkan
dalam menggambarkan matriks dari fungsi atau
tanggung jawab sumber daya manusia di perusahaan
yang dikaitkan dengan aktivitas bisnisnya [15].

4) Phase C: Information Systems Architecture
Tahap Phase C: Information System Architecture
merupakan tahap ketiga dari metode TOGAF ADM yang
diterapkan pada penelitian ini. Pada tahap Information

System Architecture ini terdapat 2 (dua) tahapan

perancangan Yyaitu perancangan terhadap Data

Architecture dan Application Architecture yang mana

keduanya ini adalah keluaran dari Information System

Architecture dan data atau informasinya didapatkan dari

perusahaan [16]. Berikut penjabaran dari keluaran

tersebut:

a) Data Architecture merupakan gambaran berupa
kebijakan dan model yang menentukan jenis data
yang disimpan, digunakan, dikelola, maupun
diintegrasikan pada perusahaan tersebut dan sumber
daya manajemen data yang terkait [17]. Didalam
data architecture ini terdapat data entity yang
merupakan sebuah tabel yang berisi konsep bisnis
dibuat dengan format yang membuat integrasi atau
pengembangan menjadi lebih mudah [18]. Selain
itu, terdapat pula Conceptual Data Model (CDM)
yang merupakan sebuah model yang dapat
mengkomunikasikan informasi terkait bisnis pada
perusahaan dalam bentuk diagram  untuk
memudahkan pemahaman terkait relasi antara

3. Tahap Hasil dan Pembahasan
Phase A: Vision Architecture

Gambar. 2. Flowchart Prosedur Penelitian
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b)

kelompok data entity beserta data entity dengan
pemangku kepentingan perusahaan [19].
Application Architecture merupakan sebuah bagian
dari Phase C: Information Architecture yang
menyediakan gambaran terhadap sistem informasi
yang digunakan, interaksi antara aplikasi sistem
yang berhubungan dengan proses bisnis perusahaan
[20]. Pada application architecture ini terdapat
digambarkan dengan sebuah Application Catalog
yang merupakan pendefinisian beberapa aplikasi
yang dipetakan berdasarkan kontribusi aplikasi
tersebut [21], Application Communication Diagram
yang merupakan sebuah gambaran interaksi antar
sistem informasi. Masing-masing aplikasi yang
terdapat pada perusahaan dapat dikelompokkan
kedalam diagram kelompok sistem informasi untuk
dapat mengetahui kelompok aplikasi berdasarkan
aktivitas bisnisnya [20], Application/Data Matrix
yang sebuah gambaran dari hubungan antara
aplikasi dengan data entitas. [22], dan Application
Portfolio Catalog yang merupakan suatu daftar
aplikasi yang dapat mempengaruhi kelompok
aplikasi yang bertujuan untuk mengidentifikasi
masing-masing aplikasi yang digunakan pada
perusahaan berdasarkan strateginya atau kegunaan
aplikasi tersebut [23].

I1l. METODE PENELITIAN

A. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur penelitian yang menggambarkan alur
proses penelitian mulai dari identifikasi permasalahan hingga
hasil penelitian ini yang dapat dilihat pada Gambar 2.

Ya

T Tidak
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1) Tahap Perancangan: Preliminary Phase
Tahap perancangan dilakukan untuk mengidentifikasi
permasalahan pada PT. XYZ serta penentuan cakupan-
cakupan untuk pembuatan arsitektur sistem informasi
dengan menggunakan fase preliminary phase yang
menghasilkan sebuah gambaran ruang lingkup,
komitmen, dan perencanaan terhadap perancangan

Enterprise Architecture yang dilakukan. Tahap ini

dilakukan bertujuan agar dalam proses perencanaan

Enterprise Architecture dapat berjalan sesuai tujuan dan

kesepakatan bersama.

2) Tahap Pengambilan Data: Observasi dan Wawancara

Tahap pengambilan data menjelaskan metode yang
digunakan dalam mengambil dan mengumpulkan data
untuk penelitian ini. Metode atau cara yang dimaksud,
dijelaskan pada poin-poin berikut:

a) Observasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan
secara sistematis untuk mengamati sebuah objek
secara detail dan langsung untuk mendapat
informasi yang sesuai terkait objek itu sendiri.
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi
secara langsung pada PT. XYZ untuk mendapatkan
informasi dan data yang lebih akurat [24].

b) Wawancara merupakan suatu metode atau cara
bercakap dengan 2 (dua) orang atau lebih yang biasa
dilakukan oleh pelaku wawancara dengan
narasumber, yang bertujuan untuk mengumpulkan
berbagai data dalam bentuk informasi yang
diberikan oleh narasumber [25]. Pada penelitian ini,
wawancara dilakukan kepada HERO, Off3 Support,
dan Kepala Bagian pada masing-masing unit kerja
PT. XYZ, dari tanggal 24 desember 2022 hingga 04
februari 2023 dan mengajukan pertanyaan yang
telah disesuaikan antara pemangku kepentingan
dengan fase-fase TOGAF ADM yang berkaitan.

3) Tahap Hasil dan Pembahasan: Phase A: Architecture
Vision, Phase B: Business Architecture, dan Phase C:
Information Systems Architecture

Tahap hasil dan pembahasan menjelaskan terkait fase-

fase TOGAF ADM dengan hasil dan pembahasan data
yang telah didapatkan melalui tahap pengambilan data.
Pada masing-masing proses dan hasil pendefinisian fase
TOGAF ADM, dilakukan verifikasi dan validasi untuk
memastikan setiap fase TOGAF ADM yang dihasilkan
sesuai. Dalam penelitian ini, peneliti hanya
menggunakan 3 (tiga) fase TOGAF ADM karena untuk
memaksimalkan hasil perencanaan arsitektur terhadap
tujuan penelitian dan kebutuhan terhadap penyelarasan
strategi bisnis dan strategi Tl pada PT. XYZ. Untuk
penjabaran terkait TOGAF ADM dan masing-masing
fase yang digunakan, dapat dilihat pada poin B bab
tinjauan pustaka.

4) Tahap Penyelesaian

Tahap penyelesaian merupakan tahap dalam
menyelesaikan  penelitian  ini  dengan  menarik
kesimpulan dan memberikan saran. Penarikan

kesimpulan dan saran dari hasil akhir penelitian yang
telah dibuat, bertujuan untuk mendapatkan inti dari
pembahasan penelitian yang menjawab rumusan
masalah dan juga untuk memberikan saran atau masukan
terhadap objek penelitian maupun terhadap peneliti
selanjutnya.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang
merupakan salah satu upaya atau metode yang biasa
digunakan peneliti untuk dapat memahami makna informasi
yang diterima dari interaksi subjek dengan memperhatikan
proses dan peristiwa yang menjadi tujuan atau objek
penelitian [26]. Untuk jenisnya yakni metode kualitatif studi
kasus yang jenis penelitian dengan menggunakan pendekatan
yang digunakan untuk mengeksplorasi masalah atau
peristiwa dengan cara melakukan pengambilan sebuah
informasi maupun data dari berbagai sumber terutama pada
objek penelitian, informasi maupun data yang diperoleh
tersebut akan diolah untuk mendapatkan solusi yang
bertujuan agar masalah yang ada dapat diselesaikan dengan
baik [27]. Penelitian kualitatif diterapkan dengan
pengambilan data melalui wawancara, observasi, dan validasi
menggunakan uji kredibilitas.

C. Teknik Analisis Data Kualitatif

Pada penelitian kualitatif ini, peneliti menggunakan teknik
analisis data kualitatif dengan model spiral yang tahapannya
dikemukakan oleh Sugiyono [28], yang dapat dilihat pada
Gambar 3.

Berikut penjabaran dari masing-masing tahap pada
gambar tersebut:

1) Tahap deskriptif
Merupakan tahap yang dilakukan peneliti untuk dapat
mendeskripsikan apa yang didengar, dilihat, maupun
dirasakan atau dialami secara langsung terhadap
informasi yang diperolehnya pada objek penelitian

2) Tahap reduksi
Merupakan tahap yang dilakukan peneliti untuk dapat
mereduksi seluruh informasi yang diperoleh pada tahap
deskriptif sehingga memudahkan untuk menentukan
fokus masalah tertentu.

3) Tahap seleksi
Merupakan tahap yang dilakukan peneliti untuk dapat
menguraikan fokus yang telah ditentukan pada tahap
reduksi sehingga menjadi data atau informasi yang lebih
mengerucut terhadap kebutuhan penelitian yang
kemudian dapat dianalisis lebih lanjut.

Sebelum dilakukannya analisis data diatas, peneliti
melakukan verifikasi dan validasi terlebih dahulu dengan
triangulasi yakni dengan melakukan prinsip pengujian
validitas data melalui klarifikasi data sehingga data yang
dihasilkan valid [29] serta untuk menguji kredibilitas data
yang didapatkan. Uji kredibilitas data merupakan uji yang
digunakan terhadap data yang diperoleh pada penelitian
kualitatif yang dilakukan dengan ketekunan penelitian,
pengamatan, diskusi, dan triangulasi terhadap subjek
penelitian sehingga data yang didapatkan dapat dipercaya
[30]. Uji kredibilitas juga digunakan untuk memvalidasi hasil
penelitian serta perancangan dari Enterprise Architecture
yang telah dibuat, sehingga peneliti menghasilkan hasil
penelitian serta perancangan yang sesuai dengan data atau
informasi yang didapatkan dari beberapa narasumber internal
perusahaan.
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Gambar. 3. Teknik Analisis Data Model Spiral

IV. HASIL PENELITIAN

A. Tahap Perancangan: Preliminary Phase

Pada tahap preliminary phase ini, memiliki keluaran yakni
berupa principle catalog yang dapat dilihat pada Tabel | dan
identifikasi What, Who, Where, When, Why (5W) + How (1H)
yang dapat dilihat pada Tabel I1.

TABEL |
PRINCIPLE CATALOG

Prinsip Perencanaan Arsitektur

Prinsip Bisnis Rancangan arsitektur bisnis diharapkan
sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan
mudah dipahami, khususnya terkait unit
kerja pada PT. XYZ.

Rancangan arsitektur data dan aplikasi
dirancang dengan berfokus pada PT. XYZ
agar memberikan kemudahan bagi Sumber
Daya Manusia (SDM) pada PT. XYZ
dalam memahami arsitektur tersebut.

Prinsip Aplikasi dan Data

Setelah mengetahui prinsip perencanaan arsitektur
berdasarkan bisnis dan sistem informasinya, ditentukan ruang
lingkup pengerjaan dari perencanaan arsitektur sistem
informasi sehingga dapat menghasilkan perencanaan yang
maksimal dengan menggunakan pendekatan identifikasi
melalui What, Who, Where, When, Why (5W) + How (1H).
5W + 1H tersebut dijadikan sebagai dasar kebutuhan dan
ruang lingkup yang dibutuhkan pada penelitian ini dengan
meliputi pertanyaan berikut:
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A == awrTieElr, & o= pacrlasoggds, D = o mnliais, 4 = RealimgulBar, O = e o rcr e

TABEL Il
5W + 1H PERENCANAAN ARSITEKTUR PERUSAHAAN

No. Driver Deskripsi

1. What Data tupoksi, data aktivitas bisnis, data aplikasi.

2. Who HERO Genteng/Banyuwangi, Off3 Support,
Customer Care, Sales Force, Teknisi.

3. Where PT. Telkom Indonesia, Thk. Kantor Daerah
Telkom Banyuwangi

4. When 10 Februari 2022

5. Why Belum diterapkannya arsitektur sistem informasi
pada Kandatel Banyuwangi sehingga proses bisnis
perusahaan menjadi kurang efisien. Dengan
adanya perencanaan arsitektur sistem informasi ini
diharapkan visi, misi, strategi, proses bisnis, dan
sistem informasi yang digunakan selaras. Serta
sistem informasi baru dapat dijadikan sebagai
investasi T1 bagi perusahaan.

6. How TOGAF ADM versi 9.2 menjadi kerangka kerja

yang digunakan untuk perencaan arsitektur sistem
informasi.

B. Tahap Pengambilan Data: Observasi dan Wawancara

Pengambilan data dilakukan melalui observasi dan
wawancara mendalam dengan narasumber yang telah
ditentukan sebelumnya sesuai dengan kebutuhan data untuk
penelitian ini. Narasumber tersebut antara lain Head of
Representative Office (HERO), Off3 Support, Customer Care
atau Customer Service Representative, dan Team Leader
Provisioning SO. Masing-masing narasumber telah
memberikan informasi yang sesuai dan valid sehingga
peneliti dapat menghasilkan penelitian ini dengan baik.
Validitas data tersebut dilakukan 3 (tiga) kali dalam bentuk
triangulasi data seperti yang sudah dijelaskan pada bab I11.
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C. Tahap Hasil dan Pembahasan

1) Phase A: Architecture Vision
Phase A: Architecture Vision ini menghasilkan visi,
misi, strategi, value chain, business model canvas, dan
organization decomposition yang dapat dilihat pada
poin-poin berikut:
a) Visi, Misi, dan Strategi
Dalam penelitian ini, masing-masing strategi
yang ada pada PT. XYZ dipetakan kedalam model
Balanced Scorecard dengan 4 (empat) prespektif
yakni financial, customer, internal business process,
dan learning & growth yang dapat dilihat pada
Tabel 111

TABEL Il
BALANCE SCORECARD

No. Prespektif Strategi

1. Financial - Peningkatan pendapatan PT. XYZ
- Monitoring dan evaluasi pendaapatan
2. Customer - Peningkatan kepuasan pelanggan
- Penetapan tarif atau biaya layanan yang
sesuai dengan kualitas layanan

3. Internal - Penerapan pemasaran digital
Business - Perluasan jaringan sesuai dengan kebutuhan
Process pelanggan
Learning & - Pengembangan keahlian atau kompetensi
4. Growth sumber daya manusia

- Edukasi kebijakan, informasi layanan atau
produk, dan pemilihan paket layanan atau
produk

b) Value Chain

Pada Value Chain mendokumentasikan terkait
aktivitas utama dan aktivitas pendukung pada PT.
XYZ yang mana didapatkan beberapa aktivitas pada
masing-masing unit kerja yang telah dibagi pada 2
(dua) kelompok tersebut dan dapat dilihat pada
Gambar 4.

Off 3 Support:

MMonitoring tagthan pelangzan dan evaluasi penjualan

Digital Marketing:
Menawarkan produk melalui media digital seperti
{Instazram, Facebook, dan TikTok)

«— SupporiActnities —»

Peningkatan
Penjualan

Sales &
Marketing:
Penawaran produk
dan penjualan

Customer Care: Teknisi:

Pazang bam

Penawaran produic,

layanan,
penanzanan
kelohan telmis, &
meodifilcasi

layanan taknis

non telmiz

«———— Primary Activities ——»

Gambar. 4. Value Chain

c) Business Model Canvas

Pada Business Model Canvas (BMC) terdapat
dokumentasi terkait key partners merupakan mitra
yang bekerja sama dengan perusahaan, key
resources yang merupakan sumber daya yang
perusahaan perlukan, value proposition merupakan
nilai atau value perusahaan, customer relationship
merupakan upaya yang dilakukan perusahaan untuk
memperkuat hubungan dengan pelanggan, channels
merupakan media digital yang digunakan PT. XYZ
dalam mengembangkan pemasarannya, customer
segment merupakan target atau segmentasi
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pelanggan, dan revenue streams merupakan sumber
pendapatan perusahaan. Data atau hasil dari poin-
poin tersebut dapat dilihat pada Gambar 5.

Key Partner: Key Activities Value P Customer

Customer Sezments

a. Customer
. Businesz

AKHLAK: a. Bast Customer

Amanzh

Pengelolamn Tarinzan: |Sesment Ratail:
a. CEM 3 PT.XYZ

b AGE
CEAM

Experience
. Enterprize
d. Government

Kompsten
Hammonis

Segment Governmant . Custeaner Lovalty

a. Business Programme

d. Seagma
e PT.XYZ

Loyl
Adapaf
Eolaboratif

b. Enterprisz
c. High Speed Intemet

d. Datin

& Penzadasn Barang Jasa

Key Resources

a Peopl

Revenue Streams Chanzels

3 Instagram
b. Facebook
. TikTok

o .| Billing Pelangzan
Brkding Managament. | (5ber Diya Manasis)
aPLXYZ b. Tools: Sofiware dan

Network Element

Gambar. 5. Business Model Canvas

d) Organization Decomposition

Pada Organization Decomposition terdapat
pendokumentasian terkait struktur organisasi
perusahaan. Pada penelitian ini terdapat struktur
perusahaan yang hanya mencakup pihak-pihak
internal perusahaan yang dapat dilihat pada Gambar
6.

! ! }

T S

HERO 1

|
S T

Sales & Marketing ‘ ‘ Tekaisi J

‘ Customer Care J

Gambar. 6. Organizational Decomposition
2) Phase B: Business Architecture
Phase B: Business Architecture ini menghasilkan activity
catalog dan role/business function matrix yang dapat dilihat
pada poin-poin berikut:
a) Activity Catalog
Activity Catalog menggambarkan aktivitas-
aktivitas atau proses bisnis pada perusahaan serta
tugas pokok dan fungsi (tupoksi) pihak internal
perusahaan yang dapat dilihat pada Tabel V.

TABEL IV
ACTIVITY CATALOG

No. Program Aktivitas Bisnis

1. Program Kegiatan Penawaran Produk

Penawaran - Consultative selling
Produk - Pemilihan paket layanan

- Registrasi data customer

Kegiatan Pemasaran Digital

- Pembuatan content

- Upload content

Adapun tupoksi dibuat berdasarkan

organization decomposition atau struktur organisasi
perusahaan yang telah dibuat pada phase
sebelumnya, sehingga menghasilkan tupoksi

catalog pada Tabel V.
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TABEL V
TUPOKSI CATALOG

Fungsi Tugas Pokok

Kepala Kantor PT. XYZ - Penanggung jawab teritory di wilayah
- Memimpin, membina, mengkoordinasi,
dan mengawasi pelaksanaan kinerja yang
berjalan/proses bisnis perusahaan
HERO 1 & HERO 2 - Penanggung jawab teritory di wilayah
utara dan wilayah selatan
- Menangani/mengawasi
bisnis yang ada di teritory
Rehire Support & Off3 - Membantu dan mendukung

semua proses

semua

Support kegiatan bisnis yang ada, baik kegiatan
operasional dan sales
- Mengolah data revenue
Customer Care - Bertugas untuk melakukan handling
[caring kepada pelanggan
Sales & Marketing - Menjual atau mempromosikan produk
/layanan
- Melakukan penawaran produk/layanan
melalui media digital
Teknisi - Menangani segala macam hal yang

berkaitan dengan teknis / kebutuhan
pelanggan

b) Role/Business Function Matrix

Role /  Business  Function Matrix
menggambarkan keterkaitan antara aktivitas bisnis
perusahaan dengan tupoksi pihak yang bertanggung
jawab dan melaksanakan aktivitas bisnisnya. Role /
Business  Function Matrix dibuat dengan
menggunakan pendekatan diagram RACI yakni
mencakup Responsible (R) untuk menggambarkan
pihak yang menyelesaikan aktivitas atau tanggung
jawabnya, Accountable (A) untuk pihak yang
bertanggung jawab dalam memastikan aktivitas atau
pekerjaan telah selesai dan sesuia, Consult (C) untuk
menggambarkan  pihak yang dituju  untuk
mendapatkan umpan balik atau wadah berkonsultasi
sebelum mengambil keputusan, dan Inform (1) untuk
menggambarkan pihak yang harus diberi informasi
setelah penetapan keputusan atau tindakan yang
diambil. Pada penelitian ini, Role / Business
Function Matrix dibagi menjadi 2 (dua) yakni
berdasarkan activity catalog dan tupoksi catalog
yang dapat dilihat pada tabel VI dan tabel VII.

TABEL VI
ROLE/BUSINESS FUNCTION MATRIX (ACTIVITY CATALOG

Raole

TABEL VI
Role/Business Function Matrix (Tupoksi Catalog)
Role

5]

2| a .

£ g ¢ . | E

E B |E5|8 |2

AN IR
Business Function (Tupolsi) f }4 8 =

AEREEIR AR
Bertangegung jawab atas teritory di wilayah daerah telkom se-kabupaten Banyuwangi AR C1 [
Dari tupoksi tersebut, pihak yang gung jawabnya ialah (R) Kakandat 3y . dengan jawab dalam
memastikan aktivitas pelcerjaan telah selesai dan sesuai ialah (A) Kakandatel dan pihak yang ditonjuk untule umpan balile

atan wadah berkensultasi sebelum menetapkan keputusan ialah (C) HERO dan Support serta pihak yang harus diberi informasi setelah penetapan
kkeputusan ata tindakan yang diambil ialah (T) HERO dan Support.

Memimpin, membina, men i, dan mengawasi pelaksanzan kinerja yang berjalan
. koot gempe Kinesfayong beg AR | €1 c1 1 1 I

‘atan proses bisnis di perusahaan

Deari tapoksi tersebut, pibak yang Jawabaya ialah (R) Kakandatel Bany i, dengan Jawab dalam

‘memastilcan aktivitas pelerjaan telah selesai dan sesuai ialah (A) Kakandatel Banyuwangi, dan pihak yang ditonjuk untuk mendapatkan umpan balik
atan wadah berkonsultasi sebelum menetapkan keputusan ialah (C) HERO dan Support serta pihak yang harus diberi informasi setelah penctapan
Ieputusan atay tindzken yang diambil ialah (T) HERO, Support, CSR, Sales, dan Telonisi

Untuk detil table yang lebih jelas, dapat dilihat pada
lampiran.
3) Phase C: Information Systems Architecture
Phase C: Information Systems Architecture ini
menghasilkan 2 (dua) keluaran yakni data architecture dan
application architecture yang dapat dilihat pada poin-poin
berikut:
a) Data Architecture
Data Architecture merupakan bagian dari
Phase C: Information System Architecture yang
menggambarkan kebijakan dan model yang
menentukan jenis data yang disimpan, digunakan,
dikelola, maupun diintegrasikan pada perusahaan
tersebut dan sumber daya manajemen data yang
terkait. Pada penelitian ini, data architecture
didokumentasikan dalam bentuk tabel data entity
catalog dan Conceptual Data Model (CDM).
- Data Entity Catalog
Pada tahap pendokumentasian data entity
catalog, langkah awal yang dilakukan yakni
mendokumentasikan daftar usulan dan atribut dari
data entity yang berkaitan dengan aktivitas bisnis
beserta keluarannya. Data entity tersebut dibuat
berdasarkan aktivitas bisnis dan tupoksi. Hasil dari
pendokumentasian data entity dan atributnya
tersebut, selanjutnya dilakukan pengelompokkan
data berdasarkan fungsi/jabatan dan register data
entity. Sebagian dari kelompok data entity yang
dihasilkan dapat dilihat pada Tabel VIII.

TABEL VIII
KELOMPOK DATA ENTITY

Dari pihak yang.
aktivitas pekerjaan telah selesai den sesuai ialzh (1) OfF3 Support, dan pihak yang ditunjuk untuk mendapatian umpan balik atau wadah berkonsultasi
sebelum menetapkan keputusan ialah (C) HERO, serta piak yang yang dizmbil ialah
() Kakandatel

diberi informasi keputusan
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N

2 s w

=} g |2 . | £ . .

E E TR RE No. Fungsi Kelompok Data Data entity

LB IR -

35 o | H % b P N — T
Business Function (Akiics Bisni) Flelsg ;|28 1. Kepala Monitoring dan Monitoring ~ Tagihan
Frogram Penawaran Produk Kantor Evaluasi Customer
Kegiatan Penawaran Produk PT. XYZ - Daftar STO
Consulsive Sellng I I N Peningkatan Kualitas .
Deari kegiatan tersebut, pihak yang menyelesaikan aktivitas tanggung jawabrya ialah (R) CSR dan Sales. jawab dalam SDM - Pelatihan
aldivitas pekerjazn telah selesai dan sesuai ialah (4) OfF3 Support, dan pihak yang ditunjuk uatuk mendapatican umpan balik atzu wadah
sebelum menetaplcan keputusan falah (C) HERO, serta pihak yang diberi informasi keputusan yang diambil ialah
(T) Kakandatel
Pemilihan paket layanan/produk — dilakukan oleh customer - CO”CEptual Data Model
Rogiastda custmer T e[ & [®R[=] Pada tahap Conceptual Data Model,

jawabaya ialah (R) CSR dan Sales, jawab dalam

mendokumentasikan relasi diagram berdasarkan
kelompok data entity yang dibuat dalam bentuk
Conceptual Data Model (CDM) dengan
menggunakan Microsoft Visio pada browser yang
bertujuan untuk mengetahui alur relasi antar entitas.
Hasil dari Conceptual Data Model dapat dilihat pada
Gambar 9.
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Gambar. 7. Conceptual Data Model (CDM)

Survey Microdemand

Medalui

b) Application Architecture

Application Architecture merupakan bagian
dari Phase C: Information System Architecture yang
menggambarkan daftar aplikasi dari aktivitas bisnis
pada PT. XYZ. Pada bagian ini memiliki ringkasan
dari beberapa keluaran yakni berupa daftar usulan
aplikasi yang dapat dilihat pada tabel 1X dan
aplication communication diagram.

Dari beberapa aplikasi yang telah digunakan
maupun aplikasi dalam usulan, aplikasi atau sistem
informasi  tersebut  dikelompokkan  melalui
penggambaran dari application communication
diagram sesuai dengan fungsi atau tujuan

penggunaan sistem informasi tersebut. Application
communciation diagram dapat dilihat pada Gambar
10.

Gambar. 8. Application Communication Diagram

3
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L J

Mempengaruh

Mempengaruh:

Dismantling Perangkat Pasang Baru (P5B) Layanan

TABEL IX
DAFTAR USULAN APLIKASI

No. Nama Aplikasi Keterangan
1. Aplikasi Monitoring Baru
Penjualan
2. Meta Business Suite Baru
3. Aplikasi Survey Pengembangan

D. Tahap Penyelesaian

Tahap penyelesaian berisikan keterangan bahwa data
yang dihasilkan pada penelitian ini telah melalui validasi
kepada pihak internal perusahaan yang berkaitan dan hasil
usulan telah disetujui sehingga menghasilkan laporan
perencanaan arsitektur sistem informasi untuk perusahaan
yang diteliti.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam
penyusunan perencanaan arsitektur sistem informasi pada
PT. XYZ dengan menggunakan pendekatan TOGAF ADM,
didapatkan beberapa kesimpulan yakni sebagai berikut:

1. Hasil perencanaan Data Architecture yaitu:

Hasil perencanaan Data Architecture dilakukan
berdasarkan hasil analisis dari Phase B: Business
Architecture. Hasil tersebut dilihat dari data entity dan
pengelompokkan data dari data entity yang ada. Data entity
tersebut menghasilkan 15 data entity yang dikelompokkan
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dalam 9 kelompok data entity. Pada data entity tersebut
terdapat kesamaan penamaan karena memiliki atribut yang
sama, akan tetapi dapat dibedakan dari segi kelompok
datanya.

2.

Hasil perencanaan Application Architecture yaitu:
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan aplikasi baru

yang diusulkan dan aplikasi existing yang dilakukan
pengembangan seperti yang telah dijelaskan pada poin d,
terkait aplikasi tersebut memiliki manfaat untuk dapat
diterapkan maupun dikembangkan, berikut manfaat yang
dimaksud:

(1]

[2]

(3]

[4]

[5]

(6]

(71

(8]

(9]

[10]
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Aplikasi Monitoring dan Evaluasi, bermanfaat untuk
memudahkan para pemangku kepentingan dalam
meringkas, melihat, maupun menganalisis data terkait
tagihan dan pendapatan pada PT. XYZ sehingga para
pemangku kepentingan terbantu dalam mengambil
keputusan maupun menentukan strategi-strategi baru
dalam meningkatkan penjualannya,

Meta Business, bermanfaat untuk mengurangi aktivitas
pada aplikasi instagram dan facebook, karena pada meta
business terdapat keduanya yang dapat diakses dalam
satu platform sehingga pekerjaan pemasaran digital
menjadi lebih efektif dan efisien,

Aplikasi Survey, bermanfaat untuk dapat mengetahui
kebutuhan pelanggan PT. XYZ dapat dimudahkan untuk
mengambil Kkeputusan dalam memperluas jaringan
indihome, akan tetapi pengembangan dilakukan untuk
dapat memberikan solusi lain dengan menawarkan dan
mengetahui minat pelanggan terhadap produk yang
ditawarkan.
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TABEL VI
Role/Business Function Matrix (Activity Catalog)

Fole

Kepala Kantor Pt. XYZ
HERO 1 & HERO 2
Rehire Support &

Off3 Support
Customer Care

Sales & Marketing
Teknisi

Business Function (Tupoksi)

.
=
2]
=
0
=

Bertangggung jawab atas teritory di wilayah daerah telkom se-kabupaten Bamyuwangi

Dan tupoks: tersebut, pihak yang memyelesaikan akfivitas/tanggung jawabnya 1alah (F) Kakandatel Bamyuwangi, dengan penanggung jawab dalam
tnemastikan aktivitas pekerjaan telah selesai dan sesuai ialah (A) Kakandatel Banyuwangi, dan pihal: yang ditunjul untuk mendapatlzan umpan balik
atau wadah berkonsultasi sebelum menetaplan keputusan ialah (C) HERO dan Support serta pihak vang hams diberi informass setelah penetapan
keputnsan atan tindakan yang diambil 1alah (Ty HERO dan Support.

Memimpin, membina, menghkoordinasi, dan mengawasi pelaksanaan kinerja yang berjalan

AR C1 C1 I I I
atau proses bisnis di perusahasn

Dari tupoksi tersebut, pihak yang memyelesaikan aktivitas/tanggung jawabiya ialah (E) Kakandatel Banyuwangi, dengan penanggung jawab dalam
memastikan aktivitas pekerjaan telah selesai dan sesuai ialah (A) Kakandatel Banywwangi. dan pihal: yang ditunjul untuk mendapatlkan umpan balik
atau wadah berkonsultasi sebelum menetapkan keputusan ialah (C) HERO dan Support serta pihak vang hamus diberi informasi setelah penetapan
keputusan atau tindakan vang diambil 1alah (T) HERO, Support, CSE, Sales, dan Telozi

TABEL VII
Role/Business Function Matrix (Tupoksi Catalog)
Raole
N
d (] o0
3 =]
1B |t . | 3
2 = g & | & £
5 " R |
- | @ E: =
= o] w ] g
fe | :
Business Function (Aktivitas Bisnis) 5' & ol ]
Program Penawaran Produk
Kegiatan Penawaran Produk
Consultative Selling ‘ I | C | A ‘ R ‘ R |

Darni kegiatan tersebut, pihak yang menyelesaikan aktivitas/ tanggung jawabnya 1alah (R) CSE. dan Sales, dengan penanggung jawab dalam memastikan
aktivitas pekerjazn telah selesai dan sesvai ialah (A) Off3 Support, dan pihak vang ditunjul uertul mendapatkan wimnpan balil atau wadah berlonsultasi
sebelum menetaplan keputusan ialah (C) HERO, serta pthal: vang hams diberi informasi setelzh penetapan keputuzan atay tindakan yang diambidl ialah
(I) Kakandatel.

Pemualihan palket layanan/produk — dilakulkan oleh customer

Registrasi data customer ‘I|C|A‘R‘R|
Darni kegiatan tersebut, pihak yang menyelesaikan aktivitas/ tanggung jawabnya 1alah (R) CSE. dan Sales, dengan penanggung jawab dalam memastikan

aktivitas pekerjazn telah selesai dan sesvai ialah (A) Off3 Support, dan pihak vang ditunjul uertul mendapatkan wimnpan balil atau wadah berlonsultasi
sebelum menetaplean keputusan ialah (C) HERO, serta pihal: vang hams diberi informasi setelah penetapan keputusan atan tindakan yang diambil ialah
(I) Kakandatel.
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